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Abstarak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :1) Kemampuan  mengajar
dosen pendidikan Matematika khususnya dosen yang mengajar Trigonometri. 2)
Prestasi belajar mahasiswa program studi pendidikan Matematika khususnya
prestasi mahasiswa yang mengambil  mata kuliah Trigonometri. 3) Kaitan antara
kemampuan mengajar dosen program studi pendidikan Matematika Unsyiah
dengan  prestasi belajar mahasiswa. Populasi penelitian  adalah mahasiswa
program studi  Pendidikan Matematika FKIP Unsyiah . Sedangkan sampelnya
adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah Trigonometri tahun ajaran
2012/2013 pada program studi Pendidikan Matematika FKIP Unsyiah.  Intrumen
penelitian adalah angket dan tes. Angket diedarkan kepada mahasiswa  untuk
mengetahui kemampuan mengajar dosen yang mengajar Trigonometri . Kepada
mahasiswa tersebut juga  diberikan tes materi Trigonometri yang digunakan untuk
mengetahui prestasi belajar mahasiswa  dalam mata kuliah tersebut.  Tes dibuat
dalam bentuk essay. Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh  kemampuan
mengajar dosen terhadap prestasi belajar mahasiswa   digunakan rumus korelasi
product Moment Pearson yang dilanjutkan dengan uji t pata taraf signifikan 5%.
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Pendahuluan
Peningkatan kualitas pendidikan tidak bisa terlepas dari Lembaga
Pencetak Tenaga Kependidikan (LPTK) yang menghasilkan tenaga kependidikan
yang merupakan ujung tombak di lapangan. Selanjutnya FKIP Unsyiah  saat ini
merupakan salah satu LPTK untuk mencetak tenaga kependidikan harus berbenah
untuk meningkatkan lulusannya. Hal ini dapat dilakukan antara lain dengan
meningkatkan mutu staf akademisnya
Dengan adanya tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas,
peran seorang dosen semakin berarti. Sebagai tenaga pendidik pada perguruan
tinggi yang diangkat dengan tugas utama mengajar maka seorang dosen tidak
hanya harus mengetahui tuntutan tersebut , tetapi juga harus mampu memenuhinya.
Adalah tugas seorang dosen untuk memberikan pengetahuan teoritis yang kuat
kepada mahasiswanya, termasuk memberikan pengarahan dan pengalaman
langsung mengenai penerapan pengetahuan teoritis pada kegiatan nyata sehari-
hari. Jadi dalam hal ini seorang dosen dituntut untuk mengembangkan kualitas
dosen agar dapat memenuhi standar professional.
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Sehubungan dengan ini  Ramsden (1992) mengatakan ada enam prinsip
utama agar pengajaran yang dilakukan dosen dapat efektif. (1) dosen memiliki
minat dan mampu menjelaskan bidang studi; (2) dosen menunjukkan perhatian dan
penghargaan pada mahasiswa; (3) dosen memberikan umpan balik dan penilaian
yang sesuai; (4) dosen memiliki tujuan pengajaran yang jelas dan memberikan
tantangan intelektual pada mahasiswa; (5) dosen memacu kemandirian, kontrol diri
dan keterikatan aktif mahasiswa pada bidang studi; dan (6) dosen ingin belajar dari
mahasiswa.
Pendapat para ahli di atas menyimpulkan bahwa begitu pentingnya
kemampuan dosen atau kompetensi yang harus dimiliki dosen dalam mengajar
dalam upaya meningkatkan prestasi belajar mahasiswanya.  Pendidikan adalah
pada proses belajar mengajar , dan pada proses belajar mengajar tersebut peran
dosen yang amat sangat menentukan. Maka pembinaan pendidikan seharusnya
selalu diarahkan pada pembinaan proses belajar mengajar terutama peningkatan
kualitas tenaga pengajar, baik kualitas keilmuan maupun kualitas tanggung jawab
sebagai tenaga professional.
Namun kenyataan di lapangan banyak kita jumpai dosen yang kurang
berkompeten dalam melaksanakan tugasnya.     Hasil penelitian      Farid Nasution
(2005)  menemukan bahwa  dosen hanya mengajarkan apa yang ada dalam diktat
atau pada satu buku saja.  Bahan ujian juga pada umumnya berasal dari diktat atau
hanya pada  satu buku saja.  Selanjutnya hasil penelitian Muhammad Zein Maadab
(2004)   menemukan tradisi akademis dosen IAIN Sumatra Utara  lebih banyak
mengalokasikan waktunya untuk berceramah dalam  menyajikan perkuliahan.
Apabila hal ini tidak berubah, menurut Nasution (1988) , akan menciptakan
pembelajar yang menurut. Padahal idealnya perguruan tinggi harus menghasilkan
pembelajar yang kritis dan pengamat yang berani memiliki pendapat yang benar.
Sehubungan dengan ini hasil penelitian Matondang (2000) menemukan
bahwa  kinerja dosen dalam melaksanakan tugasnya agak menurun. Hal ini
ditandai dengan cukup banyak dosen yang tidak mempersiapkan dan melaksanakan
kuliah dengan baik . Begitu juga dalam mengembangkan cara-cara mengajar, dosen
seringkali hanya menggunakan metode ceramah , hanya duduk membaca, atau
diam di satu tempat. Dan kebiasaan   dosen datang mengajar juga tidak tepat waktu
.       Selanjutnya menurut  Achir Yawmil (1993) mahasiswa seringkali merasakan
dosen “ terlalu konvesional” dalam cara mengajar dan “ kurang wawasan”
mengenai tuntutan lingkungan, padahal mahasiswa sebagai calon tenaga
professional sebenarnya membutuhkan situasi belajar mengajar yang kondusif
untuk terciptanya proses analisis sintesis dalam diri mahasiswa.
Berdasarkan pengamatan selama ini, cukup banyak dosen yang
kinerjanya kurang  berkualitas. Sudarwan Danim (2002) mengatakan para dosen
memandang bahwa mengajar mata kuliah tertentu yang menjadi “spesialisasinya”
dari semester ke semester cukup dengan membekali pengetahuan yang sudah ada.
Dosen kurang mau mengembangkan profesioanalisme, seperti memberi materi dari
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beberapa buku (terutama buku-buku terbitan baru).  Dikalangan mahasiswa juga
sering terdengar isu tentang keluhan mahasiswa terhadap model  atau tipe mengajar
dosen seperti kurang menarik, tidak jelas, kaku dan kurang dapat membuka
cakrawala pandangan mahasiswa. Sehubungan dengan ini hasil penelitian
Matondang (2000) menemukan bahwa  kinerja dosen dalam melaksanakan
tugasnya agak menurun. Hal ini ditandai dengan cukup banyak dosen yang tidak
mempersiapkan dan melaksanakan kuliah dengan baik . Begitu juga dalam
mengembangkan cara-cara mengajar, dosen seringkali hanya menggunakan metode
ceramah , hanya duduk membaca, atau diam di satu tempat. Dan kebiasaan   dosen
datang mengajar juga tidak tepat waktu .
Selanjutnya keberhasilan mahasiswa ditentukan oleh beberapa faktor ,
salah satunya adalah kemampuan mengajar dosen . Sehubungan dengan ini
H.Veithzal 2001) mengatakan  bahwa kemampuan mengajar dengan menggunakan
metode yang tepat merupakan tuntutan yang harus dipenuhi oleh seorang dosen.
Penggunaan metode  diperlukan agar penyampaian materi atau bahan ajar tercapai
dengan baik. Metode ini berkaitan dengan keberhasilan proses belajar mengajar
yang hasilnya akan menentukan prestasi yang akan dicapai oleh mahasiswa. Lebih
lanjut Veithzal   mengatakan dalam memilih metode mengajar, seorang dosen
harus memperhatikan beberapa hal, yaitu: kesesuaian  metode mengajar yang
digunakan dengan kemampuan pelajar, kemampuan pengajar dalam menggunakan
metode tersebut; kesesuaian metode mengajar yang digunakan dengan fasilitas
yang tersedia; kesesuaian metode mengajar yang digunakan dengan lingkungan
pendidikan.
Selama ini pelaksanaan proses belajar mengajar oleh dosen sangat
jarang dilakukan penilaian . Bahkan banyak dosen yang sudah cukup lama
mengajar tapi belum pernah dilakukan penilaian terhadap proses belajar mengajar
diruang kuliah.  Beda halnya dengan guru yang  lebih berpeluang dinilai kegiatan
belajar mengajarnya  oleh kepala sekolah atau pengawas yang ditunjuk oleh dinas
pendidikan.
Sehubungan dengan ini pula  untuk meningkatkan mutu lulusan FKIP
Unsyiah maka perlu dilakukan penilaian terhadap kegiatan belajar mengajar yang
dilaksanakan oleh dosen.  Hal ini sangat penting artinya  , karena hasil evaluasi
tersebut sangat   berguna bagi perbaikan dan peningkatan profesi kependidikan itu
sendiri dan bagi LPTK sebagai penghasil tenaga kependidikan juga akan sangat
berguna sebagai bahan masukan untuk mempersiapkan dan meningkatkan
kualifikasi lulusan berdasarkan kompetensi yang telah ditentukan. Adapun
penilaian  terhadap kemampuan mengajar dosen dapat juga dilakukan oleh
mahasiswa.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka  rumusan masalah  yang akan
dikaji  dalam  penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah kemampuan  mengajar dosen
pendidikan Matematika khususnya dosen yang mengajar Trigonometri? 2)
Bagaimanakah prestasi belajar mahasiswa program studi pendidikan Matematika
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khususnya pretasi mahasiswa yang mengambil mata kuliah Trigonometri? 3)
Apakah kemampuan mengajar dosen program studi pendidikan Matematika
Unsyiah  dapat mempengaruhi  prestasi belajar mahasiswa?
Keutamaan penelitian ini  adalah untuk mengungkapkan  data empiris
kaitan antara kemampuan mengajar dosen dengan prestasi belajar mahasiswa
program studi pendidikan Matematika. Jika ternyata  hasil penelitian menemukan
ada pengaruh yang positif dan signifikan  maka hal tersebut merupakan informasi
yang sangat berguna untuk merencanakan dan mengembangkan kualitas mengajar
bagi tenaga pengajar di LPTK khususnya di FKIP Unsyiah, sehingga prestasi
belajar mahasiswa dapat ditingkatkan pada masa akan datang.  Hasil penelitian ini
juga dapat dimanfaatkan sebagai  umpan balik bagi FKIP untuk meningkatkan
fungsinya sebagai LPTK dalam meningkatkan mutu tenaga kependidikan yang
professional dan mengadakan perbaikan-perbaikan  pada aspek-aspek kompetensi
yang ditemui masih terdapat berbagai kekurangan.
Hasil penelitian ini juga sangat berguna sebagai gambaran dari prestasi
belajar mahasiswa FKIP Unsyiah khususnya mahasiswa program studi pendidikan
matematika yang mengikuti perkuliahan Trigonometri sehingga bagi mahasiswa
dapat intropeksi diri sendiri terhadap hasil belajarnya dan berupaya untuk
meningkatkan prestasi belajar pada masa yang akan datang.
Metode Penelitian
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian korelasional. Karena penelitian
ini akan melihat hubungan antar variabel atau beberapa variabel dengan variabel
lain. Variabel yang digunakan untuk meramal (memprediksi ) disebut variabel
independent.  Sedangkan yang diramal (diprediksi) disebut variabel dependen
(terikat)
Populasi  penelitian adalah mahasiswa  program studi  Pendidikan Matematika
FKIP Unsyiah . Sedangkan sampelnya adalah mahasiswa yang mengambil  mata
kuliah Trigonoemetri pada program studi Pendidikan Matematika FKIP Unsyiah
yang berjumlah  38 orang. Pengambilan sampel dilakukan secara purposif
sampling.
Guna memperoleh data yang berkaitan dengan pembahasan ini , penulis
menggunakan angket dan tes. Angket bersifat terbuka dengan menggunakan empat
alternatif jawaban. Angket terdiri dari 25 butir  dalam bentuk rentangan skor
sebagai berikut:
1 = tidak pernah /tidak baik/tidak bervariasi/tidak jelas/tidak efisien
2 = kadang-kadang/kurang baik/ kurang  bervariasi/kurang jelas/kurang
efisien
3 = sering/memuaskan/bervariasi /jelas /efisien
4 = selalu /sangat baik /sangat bervariasi/ sangat jelas/sangat efsisien
Selanjutnya data kemampuan mengajar dosen menurut penilaian mahasiswa
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dengan skor  rata-rata
sebagaimana  dikemukakan oleh Mohammad Zein Maadab (2004)  sebagai berikut:
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Skor                         Kategori
3,1- 3,4 Sangat Baik
2,7 – 3,0                   Baik
2,3 – 2,6                   Kurang
Selanjutnya kepada  mahasiswa tersebut juga diberikan tes materi
Trigonometri, yang gunanya  untuk mengetahui prestasi belajar mahasiswa tersebut
dalam mata kuliah Trigonometri. Olahan data tes mengacu kepada kriteria
penilaian prestasi belajar mahasiswa yang telah ditetapkan oleh FKIP Unsyiah
yaitu :

















Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat
. Variabel bebas  (X) adalah kemampuan mengajar dosen menurut penilaian
mahasiswa sedangkan  variabel terikat (Y) adalah prestasi belajar mahasiswa dalam
mata kuliah Trigonometri. Untuk menganalis  data yang telah terkumpul , maka
peneliti menggunakan uji r yaitu untuk membandingkan hasi pengukuran antara
dua variable yang berbeda.
Untuk mengetahui pengaruh antara kemampuan mengajar dosen terhadap
prestasi belajar mahasiswa digunakan rumus korelasi product Moment Pearson
yang dikemukakan oleh Sudjana (1999) sebagai berikut:
Keterangan rumus:
r = koefisien korelasi antara variabel X dan Y (product momen)
 X = variabel X untuk kemampuan mengajar dosen
Y = variabel Y untuk prestasi belajar mahasiswa
 XY = jumlah hasil kali skor X dengan skor Y yang berpasangan
2 X = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X
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N = jumlah mahasiswa (subjek)
Untuk meyakinkan pengujian r apakah signifikan dari suatu data yang









t = pengujian untuk rata-rata (uji t)
r = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y (product
moment)
r2 = hasil kuadrat koefisien korelasi (determination)
n = jumlah mahasiswa
1 = nilai konstanta
Apabila harga t hitung lebih besar dari pada t tabel (t hitung ≥ t tabel) maka
data yang diperoleh signifikan (terima H1). Sebaliknya, apabila t hitung lebih kecil
dari pada t tabel ( t hitung ≤ t tabel) maka data yang diperoleh tidak signifikan
(terima H0).
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Penelitian  ini dilaksanakan di program studi pendidikan Matematika
FKIP Unsyiah. Populasi penelitian adalah mahasiswa program studi pendidikan
Matematika FKIP Unsyiah. Sedangkan sampelnya adalah mahasiswa pendidikan
Matematika yang mengikuti perkuliahan Trigonometri .
Kepada mahasiswa yang terpilih menjadi sampel penelitian dengan
jumlah  38 orang tersebut diberikan angket dan tes. Angket berguna untuk
mahasiswa memberikan penilaian terhadap kemampuan mengajar dosen yang
mengajar mata kuliah Trigonometri. Sedangkan tes berguna untuk mengetahui
prestasi belajar mahasiswa tersebut dalam mata kuliah Trigonometri .
Hasil olahan data terhadap kemampuan mengajar dosen melalui penilaian
mahasiswa melalui pengedaran angket yang ditinjau dari masing-masing
karakteristik,   uraiannya  dapat dilihat pada uraian  berikut ini.
Tabel 2. Kemampuan Dosen dalam Mengajar Trigonometri
No           Karakteristik skor
A. Pengorganisasian kuliah
B. Komunikasi
C. Penguasaan mata kuliah
D. Sikap terhadap mahasiswa
E. Pendekatan Pengajaran









Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata masing-masing karakteristik
kemampuan mengajar dosen pendidikan Matematika yang mengajar Trigonometri
adalah sebagai berikut:
1. Pengorganisasian kuliah dengan baik  reratanya 3,0
2. Komunikasi yang efektif  reratanya 3,1
3. Penguasaan materi mata kuliah  reratanya 3,3
4. Sikap positif terhadap mahasiswa  reratanya 2,7
5. Keluwesan dalam pendekatan pengajaran reratanya 2,6
6. Pemberian ujian dan nilai yang adil  reratanya 2,6
Dari tabel 2 menunjukkan pula bahwa rerata total untuk keseluruhan
karakteristik kemampuan mengajar dosen  sudah termasuk baik (skor rata-ratatotal
2,83). Skor tertinggi adalah mengenai penguasaan materi kuliah (skor rata-rata
3,3), sedangkan skor terendah adalah pendekatan pengajaran (skor rata-rata 2,6)
dan ujian dan pemberian nilai ( skor rata-rata 2,6).
Pada  aspek pendekatan pengajaran dan aspek ujian dan pemberian nilai
hampir semua  mahasiswa memberi penilaian berkategori kurang. Sehubungan
dengan ini  hasil penelitian Adnan Ismail (1997) menemukan beberapa indikator
yang menunjukkan perlakuan kurang baik dari staf pengajar IAIN Ar-Raniry
adalah: 1) Bimbingan secara individual untuk mahasiswa yang lamban jarang
sekali dikerjakan. 2) Pengembalian jawaban ujian/quiz, mid-semester disertai
penunjuk dan jawaban yang benar amat sedikit yang mengerjakannya. Adapun
kegiatan pengajaran lain yang belum efektif  adalah:
1. Pengorganisasian kuliah; yaitu mengenai keteraturan dan ketertiban
penyelenggaraan perkuliahan .
2. Komunikasi, yaitu dinamika wicara dosen
3. Sikap terhadap mahasiswa, yang meliputi
a. Bantuan untuk mempermudah pelaksanaan tugas
b. Kesempatan berdiskusi dengan mahasiswa .
4. Pendekatan pengajaran meliputi:
a. Penggunaan teknik mengajar yang bervariasi
b.   Pemberian   tugas untuk belajar mandiri dengan sumber bervariasi
5. Ujian dan pemberian nilai, meliputi
a. Penjelasan cara penilaian
b. Pemberian umpan balik pekerjaan ujian dan tugas.
Jika sebaran skor rata-rata masing-masing karakteristik kemampuan
mengajar dosen dikaitkan dengan pedoman skor yang   dikemukakan oleh
Mohammad Zein Maadab (2004) yang tercantum pada bab IV metode penelitian,
maka  terdapar 1 karakteristik kemampuan mengajar dosen yang sangat baik yaitu
penguasaan materi mata kuliah. Dan terdapat 2 karakteristik yang baik yaitu
komunikasi yang efektif   dan  pengorganisasian kuliah dengan baik . Karakteristik
yang berkategori  kurang adalah keluwesan dalam pendekatan pengajaran  dan
pemberian ujian dan nilai yang adil
Jurnal Peluang,  Volume 2, Nomor 1, Oktober 2013, ISSN: 2302-5158
45
Selanjutnya  tes dengan materi Trigonometri yang telah diberikan
kepada mahasiswa berjumlah 38 orang diolah dan nilai yang diberikan sesuai
dengan kriteria penetapan nilai prestasi belajar mahasiswa  seperti yang tercantum
pada bab IV. Tabel berikut ini memaparkan  nilai Trigonometri yang diperoleh
mahasiswa program studi pendidikan Matematika FKIP Unsyiah.









3   (6,8%)
6   (15,6%)
10 (27 %)
5   (13,1%)
8   (21.8%)
5   (13,1%)
1   (2,6%)
Jumlah 38  (100%)
Dari tabel di atas menjelaskan bahwa mahasiswa program studi
pendidikan Matematika FKIP Unsyiah yang mengambil mata kuliah Trigonometri
memperoleh nilai A sebanyak 6,8%, nilai B+  15,6%, nilai B  27%%, nilai C+,
13,1%, nilai C 21,8%, nilai D 13,1% dan nilai E 2,6%.
Selanjutnya dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. . Variabel bebas  (X) adalah kemampuaan mengajar dosen menurut
penilain mahasiswa sedangkan  variabel terikat (Y) adalah prestasi belajar
mahasiswa dalam mata kuliah Trigonometri. Untuk menganalis  data yang telah
terkumpul , maka peneliti menggunakan uji r yaitu untuk membandingkan hasi
pengukuran antara dua variable yang berbeda.
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus korelasi product Moment dari
Pearson seperti yang tertera pada bab IV. . Dari hasil perhitungan diperoleh
koefisien korelasi sebesar 0,690. Angka ini setelah dimasukkan dalam rumus t
diperoleh  t = 9,580. Ternyata t tabel  pada taraf signifikan 0,05 sebesar 1,980. Hal
ini t hitung lebih besar dari t tabel yakni 9,580 > 1,980. Ini berarti Ho ditolak yang
bermakna  terdapat korelasi positif antara kemampuan mengajar dosen terhadap
prestasi belajar mahasiswa dalam mata kuliah Trigonometri program studi
pendidikan Matematika FKIP Unsyiah.
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kemampuan mengajar dosen
terhadap prestasi belajar mahasiswa  maka perlu dicari nilai koefisien R2
(determinan ) dengan cara mengkuadratkan nilai koefisien korelasi  sehingga
diperoleh R2 = 0.4761 . Ini berarti bahwa 47,61 % prestasi belajar mahasiswa (Y)
ditentukan oleh kemampuan mengajar dosen. Temuan ini didukung oleh  hasil
penelitian H.Veithzal (2001) yang menemukan bahwa kekuatan pengaruh dari
persepsi mahasiswa tentang kemampuan dosen dengan efektifitas belajar
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mahasiswa  ditunjukkan oleh koefisien korelasi  r = 0,562 dengan koefisien
determinan R2 = 0.3158. Berarti bahwa 31,58 % efektivitas belajar mahasiswa
dapat ditentukan oleh persepsi mahasiswa tentang kemampuan dosen .
Lebih lanjut H.Veithzal mengatakan keberhasilan mahasiswa dalam
belajar tidak terlepas dari peran aktif dosen yang mampu memberi motivasi dan
dapat menciptakan iklim  belajar yang harmonis, kondusif dan menggairahkan dan
mampu memberi semangat kepada mahasiswa.
Penutup
a. Kesimpulan
1. Kemampuan mengajar dosen pada mata kuliah Trigonometri di program
studi Matematika FKIP Unsyiah sudah termasuk baik. Hal ini ditunjukan
oleh perolehan skor rerata total 2,78.
2. Prestasi belajar yang dicapai mahasiswa pada mata kuliah Trigonometri di
program      studi pendidikan Matematika FKIP Unsyiah adalah ;
memperoleh nilai A sebanyak 6,8%, nilai B+  15,6%, nilai B  27%%, nilai
C+,  13,1%, nilai C 21,8%, nilai D 13,1% dan nilai E 2,6%.
3. Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan mengajar dosen prestasi
belajar    mahasiswa khususnya pada mahasiswa program studi pendidikan
matematika mata kuliah Trigonometri.
b. Saran
Hendaknya para dosen mau berusaha untuk meningkatkan kemampuan dan
ketrampilannya dalam mengajar dalam upaya meningkatkan prestasi
belajar mahasiswa.
Daftar  Pustaka
Acmad Sanusi. 1991. Studi Pengembangan model pendidikan professional
tenaga kependidikan. Bandung. IKIP Bandung.
Achir, Yawmil. 1993. Persepsi Mahasiswa tentang Kualitas yang  Perlu di
miliki Dosen untuk Merangsang Mahasiswa Bertanya. Depok. Laporan
Penelitian
Adnan Ismail . 1997. Potret Staf Pengajar TMA dan TIA Menurut Pandangan
Mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry. Laporan
Penelitian . Pusat Penelitian IAIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh.
Farid Nasution.  2001. Penilaian terhadap Efektifitas Pengajaran Dosen Oleh
Mahasiswa. Jurnala Mon Mata. Vol.6 No.1 Maret 2004
Matondang. 2000. Kompetensi Mengajar Dosen. Suevei di PTS UNKRIS
Jakarta. Jurnal Parameter. No. 7 Mei Than XVIII 2000.   Universitas
Negeri Jakarta
Muhammad Zein Maadab. 2004. Pemerian (Assessment) terhadap  Efektifitas
Pengajaran Dosen Oleh Mahasiswa. Jurnala Mon Mata. Vol.6 No.1
Maret 2004
Jurnal Peluang,  Volume 2, Nomor 1, Oktober 2013, ISSN: 2302-5158
47
Nasution, S. 1998. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar.
Jakarta: Bina Aksara
Ramsden, Paul. 1992. Learning to Teach in Higher Education. London and New
York: Routeledge.
Sudarwan Danim. 2002. Membenahi Pendidikan Nasional. Jakarta. Rineka Cipta
Sudjana. 1999. Metoda Statistika. Bandung: Tarsito
Usman,  Nasir. 2009. Manajemen Peningkatan Kineja Guru. Jakarta: Mutiara
Ilmu
Veithzal Rivai .2001. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektifitas Belajar
Mahasiswa. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. No.29 Tahun ke-7. Mei
2001.
